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Abstract: Activities Investigation of Epidemiology mosquito larva conducted by UPTD Public health
center Wisma Java, is an attempi early eradicaiion of Masquito Nest as the prevention of dengue virus
thai is transmitied through the Aedes Aegvpty mosquito and Aedes Alhopictus. Jumantik agent visiting
houses of residents to check the existence of larva and recorded the recapiulation of PE. Buit the
process of collecting data PE conducted currenily overdue so that the data is not processed in real time
to determine the number of free Larva quickly. This research aims to build a geographic information
sysiem investigation of epidemiology of mosquito larva-based Android. The design of the system on
this research method using Prototyping, modeling sysiem using the Unified Modelling Language and

built using Android software Studic. The results of this research is a system for real time collect data of

mosquite larvae.
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Abstrak: Kegiatan penyidikan epidemiologi (PE) jentik nyamulk yang dilakukan oleh UPTD Puskesmas
Wisma Jaya, merupakan upayva dini Pemberantasan Sarang Nyamul (PSN) sebagai pencegahan
virus dengue yang ditularkan melelui nyamuk Aedes Aegypty dan Aedes Albopictus. Kader jumantik
mengunjungi rumah-rumah warga uniuk memeriksa keberadaan jentik dan dicatai sebagai rekapitulasi
PE. Namun proses pengumpulan data PE vang dilakukan saat ini masih cukup panjang sehingga data
tidak diproses secara real time untuk men@itukan Angka Bebas Jentik (ABJ) secara cepat. Penelitian
ini berrujuan untuk membangun sebuah sistem informasi geografis penyidikan epidemiologi jentik
nvamulk berbasis android. Perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode Prototyping,
pemodelan sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML) dan dibangun mengaunakan
software Android Studio. Hasil dari penelitian ini adalah sistem pengumpulan data secara real time

terhadap jeniik nyamud.

Kata kunci: Android, PE, Prototvping, UML
I. PENDAHULUAN

Demam dengue atau yang biasa discbut dengan
demam berdarah adalah penyakit yang disebabkan
oleh virus dengue, penyebaran virus terjadi melalui
gigitan nyamuk Aedes Aegypti dan Aedes albopictus
yvang banyak berkembang biak di negara subtropis
dan tropis termasuk Indonesia. Penyakit demam
dengue dapat menyerang anak-anak hinggnrang
dewasa. Dalam dua tahun terakhir kasus Demam
Berdarah Dengue (DBD) yang terjadi di Kota Bekasi
mengalami pcningkaBL Salah satu contonya adalah
banyaknya pasien DBD yang dirawat menurut
diagnosa di RSUD Kota Bekasi pada tahun 2016
sebanyak 978 jumlah kasus [1].

Kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) merupakan upaya pemerintah untuk
melakukan pencegahan dini perkembangan nyamuk
Aedes aegypty dan Aedes albopictus. Salah satu PSN

yang dilakukan oleh UPTD Puskesmas Wisma Jaya
adalah dengan melakukan kegiatan PE (Penyidikan
Epidemiologi) pemantauan jentik-jentik nyamuk
UPTD Puskesmas Wisma Java memiliki dua jenis
kegiatan PL, vaitu penyidikan jentik berkala (PJB)
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap 3
bulan sekali dan jika adanya laporan kasus penderita
demam dengue yang memiliki alamat di kelurahan
Bekasi Jaya dari rumah sakit atau unit pelayanan
kesahatan lain.

Saat mi kegiatan PE di UPTD Puskesmas
Wisma Jaya masih bersifal konvensional dimana para
kader jumantik yang merupakan tenaga sukarela yang
dipilih oleh puskesmas untuk berkeliling ke rumah-
rumah warga membantu memeriksa jentik-jentik
nyamuk. Selanjutnya hasil rekapitulasi penyidikan
dicatat pada lembaran form yang selanjutnya
diberikan kepada puskesmas. Seringkali data hasil
penvidikan mengalami keterlambatan sehingga
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petugas yang bertugas tidak dapat membuat rencana
tindak lanjut PSN selanjutnya dengan cepat. Dampak
yang dapat ditimbulkan jika kegiatan PSN tidak
segera dilaksanakan adalah apabila ditemukan jentik-
jentik nyamuk di rumah warga, jentik tersebut akan
dengan cepat berubah menjadi nvamuk dewasa ketika
terendam dalam penampungan air dan menimbulkan
penderita baru.

Pemanfaatan teknologi dapat menjadi solusi
untuk membantu permasalahan yang terjadi,
sehingga dapat meningkatkan kinerja para kader
jumantik dan petugas puskesmas untuk menjalankan
tugasnva. Pemanfaatan teknologi yang dapat menjadi
solusi adalah dengan menggunakan perangkat
smartphone Android. Saat ini perangkat tersebut
digunakan hampiruntuk semuakalangan masyarakat.
Penggunaan smartphone juza lebih praktis untuk
melakukan pengumpulan data ketika melakukan PE
di lapangan.

Selain  itu juga
dimanfaatkan untuk pengembangan Sistem Informasi
Geografis (SIG) karena dilengkapi dengan GPS
(Global Positioning Svstem) untuk menentukan
letak vang ada dipermukaan bumi. Sehingga data
hasil penyidikan tersebut dilengkapi dengan data
koordinat/lokasi vyang berguna untuk petugas
puskesmas sebagai acuan untuk menentukan area

endemik jentik nyamuk.

perangkat  smartphone

ll.aflETODE PENELITIAN
5
A. Penyidikan Epidemiologi (PE)

Pemantauan jentik adalah kegiatan pencarian
penderita DBD atau tersangka infeksi dengue lainnya
dan pemeriksaan jentik nyamuk penular DBD di
tempat tinggal penderita dan rumah/bangunan sekitar,
termasuk tempat umum dalam radius sekurang-
kurangnya 100 meter. Pemantauan jentik dilakukan
oleh petugas pemantau jentik (jumantik), jumantik
yvang bertugas tempat-tempat
dianggap menjadi tempat yang memiliki potensi
perkembangan jentik.

memeriksa yang

B. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah
sebuah sistem yang digunakan untuk memperoleh,
memanipulasi dan menyimpan infarmasi  yang

berkaitan dengan unsur geografis atau keruangan.
[nformasi geografis merupakan informasi mengenai
lokasi suatu objek atau tfenomena vang ada
dipermukaan bumi serta atribut pendukungnya [3].
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C. Android

Android merupakan sistem operasi untuk
perangkat nfg:ife vang di akuisisi oleh Google pada
tahun 2000. Pada saat itu OS android dikembangkan
hanva untuk kebutuhan intemal oleh Google dan
belum berlisengopmr sowrce. Hingga pada 03
November 2007 dirilis perdana gkngan standar open
source, dengan tujuan untuk mempermudah wser
dalam mengakses layanan Google. Selain 1tu android
dimanfaatkan oleh Google sebagai media baru
penayangan iklan yang dapat menambah pendapatan
Google [4].

D. Android SDK

Android SDK  berfungsi untuk
pengzembangan aplikasi pada android menggunakan
bahasa pemrograman java, selain itu android SDK
juga berfungsi sebagai application manager untuk
mengunduh, merubah atau menghapus package dan
menyediakan menu konfigurasi pembuatan AVD
(Android Virtual Device) [4].

7

memulai

E. Android Studio

Android  studio  merupakan  Integrated
Development Environment (IDE) untuk
pengembangan aplikasi android berdasarkan Intelli]
IDEA. Android studio memberikan fitur yang lebih
banyak untuk meningkatkan produktifitas saat

membuat aplikasi android [5].

F. Entity Relationship Diagram (ERD)

Pemodelan basis data yang paling banyak
digunakan adalah entity relationship diagram (ERD).
Digunakan sebagai pemodelan basis data relasional,
dan dikembangkan berdasarkan teori himpunan
matematika. ERD memiliki aliran notasi. berikut ini
simbol-simbol yang digunakan dalam ERD [6].

F. Prototyping

Prototyping merupakan teknik pengembangan
sistem yang menyediakan profofype atau gambaran
sistem yang akan dibuat. Profotype dibuat oleh
pengembang seperti perangkat lunak yang siap
digunakan. Selanjutnya promotype tersebut dievaluasi
sehingga mendapatkan spesifikasi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Metode protofyping cocok
dipilih oleh pengembang yang akan membangun
sebuah perangkat lunak apabila pengguna akhir
kurang memahami hal-hal teknis dan kebutuhan yang
diberikan tidak spesifik [7]. Gambar | menjelaskan
tahapan yang terdapat pada pengembangan prototype:




Ka]biscenria,gmal Sains dan Teknologi, Volume 8, No. 1, Februari 2021 E-18SN: 2775-3576
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Gambar | Tahapan metode prototyping (7]

Dari Gambar 1 diperoleh: Communication: proses
prototype dimulai dengan melakukan komunikasi
dengan Untuk
perangkat lunak dan mengidentifikasi persyaratan
seeara garis besar. Quick plan: perancangan prototype
dilakukan secara cepat dan terfokus pada hasil
akhir; Modeling quick desain: desain prototype juga
dilakukan secara cepat, pembahasan mengenai aspek-
aspek yang nantinya terdapat pada perangkat lunak

pengguna. menentukan  tujuan

seperti desain antar muka dan format hasil owipur,
Construction of prototvpe: pembuatan perangkat
lunak dilakukan berdasarkan perancangan dan desain
cepatdilakukan: dan Deployment delivery & feedback:
pengujian perangkat lunak kepada pengguna akhir
untuk mengetahui umpan balik mengenai perangkat
lunak yang telah dibuat.

G. PHP

PHP atau hwpertext processor merupakan
bahasa skrip yang dirancang dalam pengembangan
web  didalam  halaman HTML kode php dapat
disisipkan dan dieksekusi oleh server web dan
menghasilkan bentuk keluaran berupa halaman html
yang dapat dilihat oleh pengguna. Saat ini PHP sudah
dikembangkan dan dirilis menjadi versi ke 7.1 dengan
beberapa bug keamanan yang telah diperbaiki [9].

H. MySQL

MySQL adalash perangkat lunak Relational
Database Management System (RDBMS) yang
bersifat open source berbasis structured query
language (SQL). Awalnya MySQL didirikan oleh
perusahaan Swedish MySQL AB kemudian diakuisis
oleh Sun pada tahun 2008 dan kemudian oleh Oracle
pada tahun 2010. MySQL dapat berjalan pada semua
platform termasuk linux, UNIX dan windows, sering

digunakan untuk pengembangan perangkat lunak
berbasis web. MySQL memberikan kemudahan
penggunaan dan skalabilitas kepada pengembang
untuk mengelola database [9].

I. Google Maps

Google Maps merupakan layanan yang
disediakan oleh Google yang memberikan informasi
secara rinci tentang wilayah geografis berupa peta
secara online. Layanan Google Maps memberikan
fasilitas yang dapat diakses oleh pengguna untuk
mengetahui rute perjalanan secara rea/ time, berbagai
tempat dan berbagai Kota di seluruh dunia [10].

J. Google Maps API

Google Maps APl merupakan dokumentasi
yang disediakan Google untuk para pengembang
yang ingin mengembangkan perangkat lunak dan
menyematkan Google Maps kedalamaplikasi. Google
Maps API tersedia untuk Android, 10s, web browser
dan web Service. APl memiliki dua elemen kerja
dimana spesifikasi yang menggambarkan bagaimana
pertukaran informasi antar program dilakukan
dalam bentuk permintaan untuk pengolahan dan
pengembalian data yang diperlukan dan yang kedua
adalah antarmuka perangkat lunak yang ditulis
dengan spesifikasi tersebut diterbitkan dengan cara
tertentu untuk digunakan [10]

K. Pengujian Alpha

Pengujian alpha dilakukan dengan cara,
pengzuna akhir menggunakan aplikasi secara
langsung kemudian pengembang mencatat setiap
tindakan yang dilakukan oleh pengguna dan mencatat
setiap kesalahan vang terjadi selama pengguna
menggunakan aplikasi tersebut [11].

L. Unified Modelling Languange (UML)

Merupakan standarisasi pemodelan sistem,
digunakan untuk merancang dan memvisualisasikan
perangkat lunak. Karya Grady Booch,
Rumbaugh, Ivar Jacobson pada tahun 1996, yang
akan digunakan untuk desain berorientasi objek,
namun sejak itu diperluas untuk mencakup beragam
proyek rekayasa perangkat lunak yang lebih luas.
UML dapat digunakan secara konsisten di seluruh
proses pengembangan perangkat lunak [ 12].

James

M. Desain penelitian

Kerangka pemikiran adalahcaraberpikir peneliti
selama melakukan penelitian yang digambarkan
berupa alur atau tahapan-tashapan dari awal hingga

25




1
Kalbiscentia, Jurnal Sains dan Teknologi, Volume §, No. 1, Februari 2021 E-ISSN: 2775-5576

akhir. Kerangka pemikiran yang digunakan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Studi Pondahuluan

1. St Literatr
2. Wawancare
3. Suney

4 Obssrvasi

l

Anplisls Sistem

1. Analisis Sisem Seralan
2 Annlisls Parmasalaban

3 Analisis Ketatuhan

4, Analisis Sistem sufan

Deesain Sistem
1. Pemodalar Sistem

2 Pgrancangsn Basis Data
9 Dw\:nmng_;r_\ Antar Muka

/ ) o Balm
=_Sudah sezuai?

Sudoh

Pangkodsan

1. Perangkat lunak perbas:s Andnosd
2 Parangkat linsk pendukung Webeta
3. Bass Data

Hasil Apilkasi

1, Parangkat kinak borbasie Android
2. Perangkat kinak pendukung Websie |

Pengujian Sistom

Pengujian Alpha

Balum

’ﬁ i?
< E i aasua_)
Sudah
Hesimpulan
Gambar 2 Kerangka pemikiran

Tahap pertama yang dilakukan adalah studi
pendahuluan: Studi Literatur, melakukan studi
literatur dengan cara mencari data dan informasi pada
situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bekasi.
asil vang diperoleh adalah mendapatkan data
banyaknya pasien Demam Berdarah Dengue (DBD)
yang dirawat menurut diagnosa di RSUDKota Bekasi.
Selain itu peneliti juga melakukan pencarian buku,
prosiding dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan; Wawancara, melakukan wawancara
tethadap narasumber yaitu seorang petugas puskesmas
yang bertanggung jawab menangani kasus demam
berdarah untuk mendapatkan informasi terkait sistem
yvang sedang berjalan sebagai bahan peneliti untuk
melakukan proses analisis permasalahan apa yang
terjadi; Observasi, melakukan observasi dengan cara
mengikuti salah satu kegiatan PE. Observasi dilakukan
untuk mengamati aktivitas PE yang dilakukan dan
berinteraksi langsung dengan kader jumantik yang
melakukan kegiatan tersebut; dan Survey, melakukan
survey dengan cara menyebarkan kuisioner kepada
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para kader jumantik mengenai perangkat smartphone
apa yang digunakan. Hasil survey dijadikan landasan
peneliti untuk memberikan solusi sistem seperti apa
yang akan dibuat,

Tahap kedua adalah melakukan
analisis sistem vyang mencakup analisis sistem
berjalan, analisis permasalahan, analisis kebutuhan
dan analisis sistem usulan, berikut ini merupakan
uraian dari proses analisis: Analisis sistem berjalan,

peneliti

menganalisis keseluruhan sistem yang sedang berjalan
pada proses penyidikan epidemiologi jentik nyamuk
di UPTD Puskesmas Wisma Jaya. Data diperoleh
berdasarkan wawancara yang dilakukan, selanjutnya
alat yang digunakan untuk menggambarkannya
sistem berjalan tersebut menggunakan fowchart;
Analisis permasalahan, merupakan kegiatan untuk
menganalisis masalah yang terjadi pada proses
kegiatan penyidikan di UPTD Puskesmas Wisma
Jaya. Data diperoleh berdasarkan hasil wafancara
dengan seorang petugas puskesmas; Analisis
kebutuhan, dilakukan untuk menentukan kebutuhan
apa saja yang diperlukan untuk pengembangan sistem
baru berdasarkan hasil wawancara dengan petugas
dan observasi yang dilakukan. Peneliti menentukan
dua jenis kebutuhan didalam penelitian ini yaitu
analisis kebutuhan fungsional dan nonfungsional;
dan Analisis sistem usulan, merupakan proses analisis
untuk melakukan pengembangan sistem. Peneliti
merancang sistem baru berdasarkan permasalahan
yang terjadi dan sebagai usulan penyelesaian masalah.

Tahap ketiga adalah membuat rancangan sistem,
peneliti membuat pemodelan sistem, merancang
basis data dan merancang tampilan antar muka
Berikut ini merupakan uraian dari desain sistem:
Pemodelan sistem, pada tahap ini pemodelan sistem
menggunakan Unified Modelling Language (UML),
Aplikasi vang digunakan untuk merancang sistem
adalah starUML; Pemodelan basis data, dirancang
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD);
Perancangan antar muka, peneliti membuat rancangan
dengan menggunakan aplikasi Balsamig.

Tahap keempat adalah membangun perangkat
lunak. Pengkodean dilakukan menggunakan
sofiware Android Studio untuk aplikasi pencatatan
data jentik nyamuk, sedangkan aplikasi penunjang
untuk petugas puskesmas merupakan aplikasi
berbasis web native yang dibangun menggunakan
software Sublime fext editor dan menggunakan
bahasa pemrograman HTML dan PHP.

Tahap kelima adalah melakukan pengujian
sistem. Pengujian dilakukanuntuk memeriksaseluruh
komponen dan fungsi yang ada didalam sistem telah
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layak digunakan. Pengujian sistem didalam penelitian
menggunakan teknik pengujian alpha. Perangkat
lunak diuji bertujuan untuk mengetahui apakah ada
error ketika menjalankan suatu proses.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Sistem Berjalan

Pada tahap ini peneliti membuat gambaran
sistem berjalan. Terdapat dua skenario yaitu sistem
berjalan untuk proses PE berdasarkan laporan kasus
dan penyidikan jentik berkala.

Proses Bisnis Kegiatan PE Lapon Kasus

e
RSk Raant [ Kater Jumanti

Plugiss

Gambar 3 Proses Berjalan Penyidikan
Laporan Kasus

Gambar 3 menjelaskan alur skenario sistem
dari penyidikan laporan kasus. Adapun skenario
sistem akan dijelaskan scbagai berikut: Rumah sakit
membuat laporan pasien penderita DB/DD dari data
pasien yang positif berdasfgfan uji lab. Laporan
tersebut diserahkan kepada Dinas Kesehatan Kota
Bekasi. Selanjutnya Dinas Kesehatan Kota Bekasi
menerima laporan pasien penderita DB dari rumah
sakit lalu membuat laporan pernyataan kasus DB/
DD. Laporan pernyataan kasus DB//DD kemudian
dikirim ke UPTD Puskesmas Wisma Jayva. Setelah
menerima laporan pemyataan kasus DB petugas
puskesmas membuat form laporan kasus.; dan
Kemudian  petugas menginformasikan kepada
Jumantik untuk melakukan PE ke rumah warga yang
menjadi penderita DB/DD. Jumantik melakukan PE
untuk memeriksa jentik dan mencatat rekapan hasil
kegiatan PE Formulir rekapitulasi hasil PE diperiksa

dan dilakukan analisa untuk mengetahui rencana
tindak lanjut PSN. Petugas puskesmas membuat surat
tindakan hasil PE berdasarkan hasil kegiatan PE.

Poumen Blanin Koxgintan Presyictten Jenth Becnla P8)

Tntugsn Fekasnar Wadar Jurant

o)

g | __| ~

s lgiaan
ma_ |

Gambar 4 Proses Berjalan Penyvidikan
Jeniik Berkala

Gambar 4 menjelaskan alur skenario sistem
dari proses penyidikan jentik berkala Adapun
skenario sistem akan dijelaskan sebagai berikut:
Kader jumantik yang merupakan kader posyandu
perizinan kepada ketua RT setempat
untuk  melakukan kunjungan ke rumah-rumah
warga bahwa kegiatan pjb akan dilakukan. Petugas
melakukan PE di rumah-rumah warga. Selanjutnya
petugas puskesmas melakukan pengecckan seperti
pada proses PE laporan kasus untuk mengetahui
data jentik dan kriteria lainnya. Petugas puskesmas
menghitung angka bebas jentik dari hasil rekapitulasi
PE; Setelah dilakukan pemeriksaan dan perhitungan
petugas membuat rencana tindak lanjut setelah
kegiatan pjb. Rencana tindakan berdasarkan rekapan
hasil pjb dan perhitungan ABJ; Petugas puskesmas
membuat surat tindakan hasil PE kepada RT
setempat yang telah dilakukan pemeriksaan jentik
vaitu kegiatan pemberantasan sarang nyamuk atau
PSN; dan Petugas puskesmas melakukan tindakan
PSN berupa penvuluhan atau pemberian bubuk
abate atau melakukan pengasapan di area tersebut.
Petugas membuat laporan hasil kegiatan PE dan
mengumpulkan berkas kegiatan PE menjadi satu.

meminta

B. Analisis Permasalahan

Analisis  permasalahan  dilakukan  untuk
menemukan  permasalahan  berdasarkan  hasil
wawancara vang dilakukan sebelumnya. terdapat

27




1
Kalbiscentia, Jurnal Sains dan Teknologi, Volume 8, No. 1, Februari 2021 E-ISSN: 2775-5576

beberapa permasalahan vaitu: Proses pencatatan data
jentik nyamuk wvang dilakukan mengalami waktu
yang cukup panjang sehingga petugas puskesmas
tidak dengan segera membuat rencana tindak lanjut
PSN selanjutnya; Petugas puskesmas juga melakukan
perhitungan angka bebas jentik secara manual; dan
Penentuan area endemik masih berupa tabel data,
idealnya untuk menentukan fenomena di suatu area
da;ﬁt divisualisasikan menggunakan pemetaan.

C. Analisis Kebutuhan

Analisiskebutuhan dilakukan untuk menentukan
kebutuhan apa saja  yang diperlukan dalam
pengembangan sistem baru. Peneliti menentukan dua
jenis kebutuhan didalam penelitian ini yaitu analisis
kebutuhan fungsional dan nonfungsional.

D. Analisis Sistem Usulan

Analisis  sistem  baru  dilakukan  untuk
menentukan fungsi apa saja yang dibutuhkan untuk
pengembangan sistem yang baru dan sebagai usulan
untuk penyelesaian masalah. Peneliti menentukan
beberapa halyang menjadi fungsi utama untuk
perancangan sistem informasi geografis penyidikan

epidemiologi jentik nyamuk berbasis android.
E. Desain Sistem

Pada tahap ini peneliti melakukan sebuah
perancangan terhadap sistem yang akan dibuat
dimulai dari pemodelan sistem, perancangan basis
data, dan perancangan antarmuka.

1. Pemodelan Sistem

Pada fase pemodelan sistem, peneliti melakukan
konseptual menggunakan unified
model language (UML). Pemaodelan system dibuat
berdasarkan dari analisis kebutuhan fungsional yang
telah dilakukan sebelumnya. Tuuan pemodelan
adalah sistem vang
dirancang sehingga memberikan kemudahan untuk
menerjemahkan konsep yang telah dibuat menjadi
aplikasi akhir. Perancangan UML ini terdiri dari use
case diagram dan activity diagram

perancangan

untuk  memodelkan akan

2. Perancangan Antarmuka

Berikut ini merupakan desain perancangan
antarmuka. Sistem ini terdiri dari 2 pengguna utama
yaitu kader jumantik dan petugas puskesmas. Untuk
kader jumantik akan dirancang sistem berbasis
android, sedangkan untuk petugas puskesmas akan
dirancang sistem berbasis website.
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Gambar § Kancangan Tampilan Halaman
Laogin

Gambar 5 merupakan rancangan halaman
login, halaman ini merupakan tampilan utama pada
aplikasi berbasis mobile. Halaman login digunakan
oleh jumantik untuk memulai menjalankan aplikasi.
Terdapat edit texi yang digunakan untuk memasukan
data username dan password jumantik untuk masuk
kedalam aplikasi sistem informasi penyidikan jentik.
Selanjutnya terdapat satu buah button yang digunakan
untuk melakukan proses /ogin dan akan melanjutkan
ke halaman utama.

E. Pengkodean

Setelah  proses  perancangan
pemograman aplikasi, berikut ini merupakan hasil
aplikasi yang didapatkan setelah peneliti melakukan
pembangunan perangkat lunak.

desain  dan

SIPETIK

Gambar 6 Tampilan Login Jumantik

Gambar 6 merupakan halaman /ogin merupakan
tampilan awal pada aplikasi. Untuk dapat melakukan
login, data kader jumantik sudah dimasukan
kedalam sistem pada aplikasi website pendukung
yang digunakan oleh petugas puskesmas. Data yang
dimasukan berupa data pribadi termasuk wsername
dan password untuk dapat masuk kedalam aplikasi.
Kader jumantik mengisi username dan password
pada form login, apabila proses login berhasil maka
aplikasi akan menampilkan halaman utama.
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Halaman

Gambar 7 merupakan halaman utama dari
aplikasi sistem informasi penyidikan jentik (Sipetik).
Halaman ini yang akan muncul ketika kader jumantik
telah melakukan proses /ogin. Halaman ini berisi peta
vang diakses menggunakan Google Maps, terdapat
marker yang menandakan hasil penyidikan di area
tersebut. Hasil penyidikan ditampilkan menggunakan
marker info.

Fomaek 8 Derca

hampies B3 Danen

Gambar § Tampilan Halaman Laporan
Kasus

Gambar 8 merupakan tampilan dari data laporan
kasus. Pada halaman ini berisi data penderita demam
berdarah yang diterima oleh petugas puskesmas,
selanjutnya petugas membuat data laporan kasus
dan dapat diterima oleh kader jumantik. Jumantik
melakukan kegiatan PE dirumah yang menjadi
penderita demam berdarah. Kader jumantik yang
bertugas melakukan PE sesuai dengan lokasi dimana
Jjumantik dan pasien penderita demam berdarah
tersebut tinggal. Terdapat button close untuk menutup
halaman data laporan kasus, dan kembali ke halaman
list lofgffan kasus.

Gambar 9 merupakan tampilan form input data
PE laporan kasus. Pada halaman ini menampilkan
Sorm input untuk memasukan data penyidikan laporan
kasus. Terdapat button close pada sisi atas form
untuk keabali kehalaman sebelumnya. Selanjutnya
terdapat hutton simpan untuk menyimpan data dan
button batal untuk membatalkan pengisian data.

Gumbar § Tampilan Halaman PE Laporan
Kasus

Gambar 10 Tampilan PE PJB

Gambar 10 merupakan tampilan form input
data PE PJB. Pada halaman ini menampilkan form
input untuk memasukan data penyidikan jentik
berkala. Terdapat bution close pada sisi atas form
untuk keffibali kehalaman sebelumnya. Selanjutnya
terdapat hution simpan untuk menyimpan data dan
button batal untuk membatalkan pengisian data.

Gambar 11 Tampilan Input Bangunan yang
diperiksa

Gambar 11 merupakan tampilan form input
data bangunan vang diperiksa. Pada halaman ini
menampilkan form input untuk memasukan data
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Jjumlah bangunan vang diperiksa dan data bangnan
yang negatif jentik. Terdapat huiton close pada sisi
atas form untuk k@hbali kehalaman sebelumnya.
Selanjutnya terdapat hutton simpan untuk menyimpan
data dan buiton batal untuk membatalkan semua
pengisian data.

=

Gambar 12 Tampilan Login Petugas

Gambar 12
login pada aplikasi pendukung yang digunakan oleh
petugas puskesmas. Pada halaman ini terdapat jorm
input untuk memasukan id petugas dan password.
Terdapat button untuk memproses login.

merupakan tampilan halaman

Si pETlK Pola Penyidilan

Gambar 13 Tampilan Pewa Penyidikan

Gambar 13 merupakan tampilan peta penyidikan
laporan kasus. Halaman ini menjadi halaman utama
yang muncul setelah petugas melakukan proses login.
Peta penyidikan laporan kasus menggunakan peta
vang diakses menggunakan Google Maps. Terdapat
dua tipe peta yang didapat diubah yaitu peta dengan
tipe satelit dan peta dengan tipe map. Pada halaman
ini terdapat marker yang akan menampilkan marker
injo hasil penyidikan laporan kasus. Informasi yang
ditampilkan berupa No KK alamat, RT, RW dan hasil
pemeriksaan perkembang biakan jentik nyamuk.

STPETIK

Farre Laparan Kasus

Gambar 14 Tampilan Ferm Laporan Kasus

Gambar 14 merupakan tampilan form input data
laporan kasus. Halaman ini digunakan oleh petugas
puskesmas untuk memasukan data laporan kasus
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yang diterima oleh puskesmas. Data yang dimasukan
berupa data penderita kasus demam berdarah serta
riwayat pemeriksaan kesehatan pasien. Terdapat dua
hution pada halaman form input data laporan kasus,
vaitu button simpan untuk menyimpan data laporan
kasus dan bution batal untuk membatalkan pengisian
data laporan kasus.

X

SE pETl K Rercana Tindak Lanjut

Gambar 15 Tampiian Form Rencana Tindak
Lanfut Laporan Kasus

Gambar 15 merupakan tampilan untuk fnput
data rencana tindak lanjut laporan kasus. Pada
halaman ini terdapat form input vang akan digunakan
oleh petugas puskesmas ketika akan menentukan
rencana tindak lanjut hasil penyidikan laporan kasus.
Kode PE dan tanggal PE ditampilkan berdasarkan
hasil penyidikan laporan kasus yang telah dilakukan
oleh jumantik. Terdapat dua hurron yaitu simpan
untuk menyimpan data rencana tindakan dan bution
batal untuk membatalkan pengisian data.

e e = I

SEPETIK

Rencana Tindat Lanjut

Gambar 16 Tampiian Form Rencana Tindak
Lanjut Penyidikan Jentik Berkala

Gambar 16 merupakan tampilan form inpui data
rencana tindakan penyidikan jentik berkala. Halaman
ini merupakan halaman lanjutan vang berasal dari
halaman laporan angka bebas jentik. Sama seperti
pada halaman rencana tindak lanjut penyidikan
laporan kasus, halaman ini berisi form input untuk
membuat data baru. Terdapat dua bution yang
digunakan untuk menyimpan data dan membatalkan
pengzisian data

F. Pengujian Sistem

Pengujian aplikasi menggunakan pengujian
Alpha dengan cara menguji langsung kepada
pengguna akhir untuk mengetahui fungsi yang
ditampilkan sudah berjalan dengan baik dan sesuai
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dengan kebutuhannya. Pengujian menggunakan 2
butir poin pengujian sebagai landasan pengujiannya
yaitu dari sisi konten dan fungsionalitas[7].

Berdasarkan pengujian yang dilakukan bersama
dengan Ibu Guspi sclaku petugas puskesmas yang
bertugas untuk kasus Demam berdarah dan kegiatan
PE pada periede tahun 2018, aplikasi yang dirancang
dapat diterima. Aplikasi telah memenuhi fungsi-
fungsi yang dibutuhkan baik yang berbasis Android
maupun aplikasi pendukung yang berbasis website.
Diharapkan aplikasi ini dapat memberikan manfaat
kepada pihak terkait.

IV. SIMPULAN

(@ Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
sistem informasi geografis penyidikan epidemiologi
Jentik nyamuk berbasis android dapat disimpulkaan,
bahwa: Model pengembangan prototvping yang
digunakan cocck digunakan didalam penelitian ini.
Apabila menggunakan model pengembangan lain
dikhawatirkan tidak dapat berjalan dengan baik karena
pengguna akhir kurang memahami kebutuhan system;
Lokasi hasil penyidikan epidemiologi diperlukan
sebagal acuan petugas puskesmas untuk menentukan
area endemic; Pencatatan data penyidikan yang
dilakukan oleh kader jumantik secara online dapat
mempercepat petugas puskesmas memperoleh data
hasil penyidikan; Presentase angka bebas jentik
ditampilkan secara otomatis, petugas puskesmas
tidak memerlukan perhitungan secara manual; dan
Data laporan kasus dapat langsung diterima oleh
kader jumantik sehingga kegiatan penyidikan laporan
kasus dapat langsung dilakukan.
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